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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses rekrutmen dan
seleksi tenaga kerja panen dan pengangkutan tandan buah kelapa sawit di PT.
Cahaya Unggul Prima dan bagaimana pengelolaan tenaga kerja baru untuk kegiatan
panen dan pengangkutan tandan buah kelapa sawit. Penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian deskriptif kualitatif. Metode purposive sampling digunakan
untuk menentukan lokasi penelitian, yang dilakukan pada bulan Juni 2023. Data
primer dan sekunder digunakan dalam penentuan sampel. Data primer diperoleh
melalui observasi ke perusahaan dan wawancara dengan responden. Metode
pengumpulan data lainnya menggunakan dokumentasi, observasi, dan wawancara.
Hasil wawancara responden merupakan data yang digunakan untuk menganalisis.
Hasil penelitian menunjukan terdapat dua metode untuk melakukan rekrutmen
karyawan; yang pertama adalah Antar Kerja Antar Daerah (AKAD) dan yang kedua
adalah rekrutmen tenaga lokal dan pengelolaan karyawan baru mengenai
kemampuan, motivasi, dan upah berada dalam rentang 9,34-12, menunjukkan
bahwa sebagian besar karyawan baru setuju dengan faktor-faktor tersebut dalam
kaitannya dengan kinerja karyawan panen dan pengangkutan. Sementara itu, untuk
tingkat pendidikan, karyawan tidak setuju bahwa pendidikan mempengaruhi kinerja
mereka, dengan skor berada dalam rentang 4-6,66.

Kata Kunci: Pengankutan Tandan Buah, Pengelolaan, Tenaga Kerja

PENDAHULUAN

Kelapa sawit memiliki peranan yang sangat penting bagi perekonomian
Indonesia, sebagai penghasil devisa. Kelapa sawit mampu menyumbangkan devisa
negara lebih dari 14% dari total penerimaan non migas. Perkebunan kelapa sawit
juga mampu menyerap tenaga kerja sekitar 16,2 juta tenaga kerja di Indonesia




(BPDPKS, 2018). Pada tahun 2019 jumlah produksi kelapa sawit 47.120,20 ribu ton,
2020 48.296,90 ribu ton, 2021 46.223,30 ribu ton (Badan Pusat Statistik, 2020)

Menurut (Barmas Indah Sari et al., 2020)Indonesia menjadi negara penghasil
kelapa sawit terbesar di dunia. Perkebunan kelapa sawit dan Pabrik Kelapa Sawit
(PKS) memiliki peluang yang cukup besar untuk memenuhi keinginan dan
kebutuhan pasar didalam dan luar negeri. Oleh karena itu, kebutuhan akan buah
kelapa sawit pun meningkat tajam dengan pertumbuhan industri ini.

Menurut (Imanjar Ramsanjani Purba, Irsal, 2017)tanaman kelapa sawit
merupakan jenis komoditi perkebunan yang sedang digemari oleh banyak pihak
mulai dari petani perkebunan hingga perusahaan. Hasil panen utama dari komoditas
kelapa sawit adalah tandan buah segar atau yang sering disebut sebagai TBS.
Tanaman kelapa sawit memerlukan waktu 2 — 3 tahun untuk berbunga dan
membentuk buah kelapa sawit. Kegiatan memanen merupakan kegiatan yang tidak
kalah penting dari kegiatan lainnya pada proses pengolahan kelapa sawit, kegiatan
panen menjadi faktor penentu dari pencapaian produktivitas. Oleh sebab itu,
diperlukan teknik yang tepat pada kegiatan panen agar memperoleh hasil yang
berkualitas.

Kandungan Asam Lemak Bebas (ALB) sangat berpengaruh terhadap kualitas
minyak kelapa sawit. Kandungan ALB berbanding terbalik dengan kualitas minyak
kelapa sawit. Oleh karena itu dalam proses pengolahan minyak kelapa sawit mulai
dari kegiatan panen hingga proses pengangkutan buah ke PKS diperlukan ketelitian
untuk menekan kandungan ALB serendah mungkin (Semangun, 2008)

Proses panen dan pengangkutan tandan buah segar (TBS) kelapa sawit
merupakan salah satu tahapan penting dalam produksi kelapa sawit. Proses ini
memerlukan keterlibatan tenaga kerja yang cukup banyak dan membutuhkan waktu
yang relatif lama. Kualitas tenaga kerja dapat mempengaruhi kualitas tandan buah
segar yang dihasilkan. Kualitas tenaga kerja berbanding lurus dengan kualitas buah
yang dihasilkan, apabila kualitas tenaga kerja baik, maka kualitas buah yang
dihasilkanpun akan baik, dan begitu sebaliknya. Untuk mengetahui kualitas dari
tenaga kerja itu sendiri dapat melalui tingkat Pendidikan ataupun pengalaman kerja
dari pekerja itu sendiri (ABS, 2023)

Perusahaan harus memilih tenaga kerja yang berkualitas. Tenaga kerja
memiliki peran yang sangat penting dalam suatu perusahaan. Sebagian besar,
tujuan perusahaan dapat tercapai dengan adanya kontribusi dari tenaga kerja.
Tenaga kerja perlu dikelola agar perusahaan dapat mencapai tujuannya, yaitu
memperoleh keuntungan yang tinggi.

Setiap perusahaan memiliki cara yang beragam dalam menyediakan tenaga
kerja yang dibutuhkan, salah satunya ialah dengan melakukan kegiatan perekrutan
dan kegiatan seleksi. Kegiatan ini dilakukan guna menyaring calon tenaga kerja
berdasarkan kualifikasi yang telah ditentukan oleh perusahaan. Perusahaan juga
mengadakan kegiatan pelatihan guna menambah pengetahuan serta mengasah
kemampuan para pekerja. Diharapkan dengan diadakannya kegiatan tersebut,
kemampuan serta pengetahuan yang dimiliki oleh tenaga kerja dapat meningkat
sejalan dengan meningkatnya produktivitasnya.




Semakin banyak perkebunan kelapa sawit pastinya membutuhkan sumber
daya manusia sebagai tenaga kerja. Salah satu aspek operasional di perkebunan
kelapa sawit adalah perlu diperhatikan terkait tahapan panen. Pelaksanaan kegiatan
panen berdampak langsung pada kuantitas dan kualitas minyak yang dihasilkan
(Zain et al., 2021)

Pencapaian target yang telah ditetapkan perusahaan atau selisih antara hasil
yang diperoleh dengan basis yang telah ditetapkan oleh perusahaan merupakan
salah satu tanda bahwa tenaga kerja pemanen produktif. Produksi perusahaan akan
meningkat dan target perusahaan akan tercapai apabila produktivitas tenaga kerja
pemanen baik. Sebaliknya, jika produktivitas tenaga kerja pemanen rendah, maka
produksi akan menurun dan target perusahaan akan sulit tercapai, sehingga
perusahaan akan berupaya mendorong produktivitas tenaga kerja yang dimilikinya
(Bindrianes et al., 2017)

Tenaga kerja yang merupakan Sumber Daya Manusia pada perusahaan harus
memiliki kemampuan memadai dan menguasai bidang kerjanya sehingga dapat
meningkatkan produksi kelapa sawit itu sendiri dan kualitas minyak yang dihasilkan
oleh kelapa sawit tersebut (Manik et al., 2021)

Namun, dalam pengelolaan tenaga Kkerja pada proses panen dan
pengangkutan TBS kelapa sawit, masih banyak kendala yang dihadapi, seperti
ketidakmampuan tenaga kerja dalam melakukan teknik panen dan pengangkutan
yang efektif dan efisien, kurangnya ketersediaan alat dan mesin yang memadai,
serta minimnya pelatihan dan peningkatan keterampilan bagi tenaga kerja. Oleh
sebab itu, asisten divisi diberikan tanggung jawab untuk mengawasi sepanjang
kegiatan produksi. Biasanya asisten melakukan pengawasan tenaga kerja dengan
mengadakan kegiatan presensi tenaga kerja pada awal lingkaran pagi. Setelah itu
asisten divisi juga melakukan kegiatan inspeksi panen detail (IPD) pada area yang
telah dilakukan pemanenan agar mengetahui efektivitas tenaga kerja. Sedangkan
untuk kegiatan pengangkutan asisten divisi akan melakukan pengawasan pada
setiap kegiatan pengangkutan yang akan dibantu oleh kerani transport.

PT. Cahaya Unggul Prima merupakan sebuah perusahaan perkebunan yang
berbasis pada komoditas perkebunan kelapa sawit. PT. Cahaya Unggul Prima
berbasis di provinsi Kalimantan Barat tepatnya di kabupaten Sintang. PT. Cahaya
Unggul Prima melakukan produksi kelapa sawit hingga tahapan CPO. Pada PT.
Cahaya Unggul Prima sendiri memiliki beberapa kendala dalam melakukan produksi
hal ini terjadi karena adanya tenaga kerja yang tidak melakukan pekerjaannya
dengan sungguh sungguh. Hal ini dapat terjadi dikarenakan banyaknya tenaga kerja
lokal yang memiliki pekerjaan lain selain pada perusahaan yang mengakibatkan
kurangnya produktivitas dari perusahaan tersebut.

Berdasarkan latar belakang diatas maka perlu dilakukan penelitian mengenai
pengelolaan tenaga kerja pada proses tersebut. Sehingga dapat meningkatkan
produktivitas kerja pada proses panen dan pengangkutan TBS kelapa sawit. Dengan
melakukan penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi dan strategi untuk
meningkatkan produktivitas pengelolaan tenaga kerja pada proses panen dan
pengangkutan TBS kelapa sawit di perkebunan kelapa sawit.




METODE PENELITIAN

Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriftif
kualitatif. Menurut (Sugiyono, 2016) Metode deskriptif kualitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositiveme,

Metode yang digunakan untuk menentukan lokasi penelitian adalah metode
purposive sampling. Menurut (Sugiyono, 2016) purposive sampling adalah teknik
penentuan lokasi dan waktu dengan sengaja melalui pertimbangan tertentu.
Lokasi penelitian yang digunakan adalah PT Cahaya Unggul Prima, Kecamatan
Ketungau Hilir, Kabupaten Sintang, Provinsi Kalimantan Barat. Penulis memilih
PT Cahaya Unggul Prima, Kecamatan Ketungau Hilir, Kabupaten Sintang,
Provinsi Kalimantan Barat. sebagai tempat penelitian karena PT Cahaya Unggul
Prima memiliki lahan kelapa sawit yang luas dengan tenaga kerja yang sebagian
besar berasal dari daerah sekitar dan memiliki pekerjaan sampingan sehingga
kurang fokus dalam bekerja sebagai tenaga kerja panen dan pengangkutan.
Penelitian akan dilaksanakan pada bulan juni 2023.

Metode yang digunakan metode adalah metode purposive sampling.
Menurut (Sugiyono, 2016) purposive sampling adalah teknik penentuan sampel
dengan sengaja melalui pertimbangan tertentu. Dikarenakan data yang ingin
diketahui oleh peneliti hanya pihak yang berwenang seperti mandor, asisten serta
bagian keuangan, serta pada perusahaan tenaga kerja ada yang melakukan
pekerjaan sebagai tenaga Kerja panen, pengangkutan dan juga tenaga kerja
panen sekaligus pengangkutan maka metode penentuan sampelnya ialah
purposive samplingta.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Identitas Responden

Identitas responden merupakan keterangan terkait yang telah di peroleh dalam
proses wawancara yang telah dilakukan pada pada responden saat melakukan
kegiatan penelitian ini. Data ini berupa identitas responden yang berisikan Usia,
Tingkat Pendidikan, lama menjadi pemanen, lama menjadi pemanen serta lama
menjadi pemanen dan pemuat.

Identitas responden pada penelitian ini dapat dilihat pada keterangan di bawah
ini :

1. Berdasarkan usia Karyawan

Umur merupakan dasar Tingkat kematangan seseorang dalam bekerja dan
proses pengambilan Keputusan dalam bekerja. Namun tidak selalu umur menjadi
patokan dalam kinerja seorang karyawan Panen dan pengangkutan karena tenaga
menjadi salah satu hal yang membuat pekerjaan yang sesuai dan pada umur yang
lebih tua tenaga semakin berkurang dan lebih mudah mengalami kelelahan dalam
bekerja.

Untuk mengetahui usia responden pada Pt Cahaya Unggul Prima Sungai
Jungkit Estate pada tabel berikut :

Tabel 5. 1 Usia karyawan Pt Cahaya Unggul Prima Sungai Jungkit Estate




karyawan panen Karyawan
Umur (TH) Pengangkutan

Jumlah | Persentase | Jumlah | Persentase

(orang ) (%) (Orang) (%)
18-25 4 19 3 50
26-32 8 38 2 33
33-39 5 24 1 17
40-50 4 19 0] 0
jumlah 21 100 6 100

Sumber : Analisa Data Primer, 2023

Berdasarkan pada tabel 5.1 tersebut dapat diketahui bahwa responden
karyawan panen yang berusia 18-25 tahun berjumlah 4 orang atau berpresentase
19%, responden karyawan panen yang berusia 26-32 tahun berjumlah 8 orang atau
berpresentase 38%, responden karyawan panen yang berusia 33-39 tahun
berjumlah 5 orang atau berpresentase 24 %, responden karyawan panen yang
berusia 40-50 tahun berjumlah 4 orang atau berpresentase 19 %. Responden pada
karyawan panen ini yang memiliki kelompok usia terbanyak terdapat pada golongan
usia 26-32 tahun dengan jumlah 8 orang atau berpresentase 38%.

Berdasarkan tabel 5.1 juga menunjukan responden karyawan pengangkutan
memilikir responden yang berusia 18-25 tahun berjumlah 3 orang atau
berpresentase 50%, responden karyawan pengangkutan yang berusia 26-32 tahun
berjumlah 2 orang atau berpresentase 33%, responden karyawan pengangkutan
yang berusia 33-39 tahun berjumlah 1 orang atau berpresentase 17 %, responden
karyawann pengankutan yang berusia 40-50 tahun berjumlah 0 orang atau
berpresentase 0%. Responden pada karyawan pengangkutan ini yang memiliki
kelompok usia terbanyak terdapat pada golongan usia 18-25 tahun dengan jumlah 3
orang atau berpresentase 50 %.

Perbandingan usia pada karyawan panen dan karyawan pengangkutan
memiliki perbandingan usia terbanyak yang cukup berbeda dengan karyawan panen
terdapat pada usia 26-32 tahun sebanyak 38 % sedangkan pada karyawan
pengakutan usia terbanyak pada kelompok 18-25 tahun dengan persentase 50 %.
Sedangakan untuk kelompok usia yang paling sedikit pada karyawan panen ada 2
golongan usia yakni pada usia 18-25 tahun dan usia 40-50 tahun dengan jumlah
persentase sama sebanyak 19%. Sedangkan untuk golongan usia terendah pada
karyawan pengankutan ada di kelompok usia 40-50 tahun.

2. Berdasarkan Jenis Kelamin Karyawan

Untuk mengetahui Jenis kelamin Responden pada Pt Cahaya Unggul Prima
Sungai Jungkit Estate pada table berikut :

Tabel 5. 2 Jenis Kelamin Karyawan Pt Cahaya Unggul Prima Sungai

Jungkit Estate

4 Karyawan
KJIenlg Karywan Panen Pengangkutan
elamin Jumlah | Persentase | Jumlah | Persentase




(Orang) (%) (orang) (%)
Laki-Laki 21 100 6 100
Perempuan 0 0 0 0
Jumlah 21 100 6 100

Sumber : Analisis Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 5.2 di atas jenis kelamin karyawan panen memang di
peruntukan untuk kaum laki-laki sehingga jenis kelamin karyawan panen adalah laki-
laki seluruhnya. Berdasarkan tabel 5.2 di atas juga jenis kelamin karyawan
pengangkutan memang di peruntukan untuk kaum laki-laki sehingga jenis kelamin
karyawan pengangkutan adalah laki-laki seutuhnya.

Dari tabel 5.2 diatas diketahui bahwa jenis kelamin karyawan panen dan
karyawan pengangkutan memang di peruntukan untuk kaum laki-laki, sehingga
karyawan panen berjumlah 21 orang dengan persentase 100%. Begitu pula dengan
karyawan pengangkutan berjumlah 6 orang dengan persentase 100%.

3. Berdasarkan Tingkat Pendidikan Karyawan

Pendidikan merupakan suatu hal yang berguna bagi kehidupan sehari-hari.
Pendidikan juga adalah salah satu proses dalam pengembangan diri seseorang dan
juga agar setiap individu dapat melangsungkan hidupnya. Selain itu tingkat
Pendidikan merupakan suatu jarak atau pemisah dari tingkat Pendidikan satu
dengan yang lain.

Untuk mengetahui Tingkat Pendidikan responden pada Pt Cahaya Unggul
Prima Sungai Jungkit Estate pada table berikut :

Tabel 5. 3 Tingkat Pendidikan Karyawan Pt Cahaya Unggul Prima

Sungai Jungkit Estate

Karyawan
- karyawan panen Pengangkutan
Pendidikan Jumlah Persentase | Jumlah | Persentase
(orang (%) (orang) (%)
Tidak
sekolah 6 29 2 33
SD 8 38 0 0
SMP 1 5 2 33
SMA 5 24 2 33
SMK 1 5 0 0
Jumlah 21 100 6 100

Sumber : Analisis Data Primer, 2023
Berdasarkan tabel 5.3 tersebut menunjukan tingkat pendidikan karyawan
panen yang Tidak Sekolah berjumlah 6 orang atau dengan persentase 29%, SD
berjumlah 8 orang atau dengan persentase 38%, SMP berjumlah 1 orang atau
dengan persentase 5%, SMA berjumlah 5 orang atau dengan persentase 24%, SMK
berjumlah 1 orang dengan persentase 5%.




Berdasarkan tabel 5.3 tersebut menunjukan tingkat Pendidikan karyawan
pengangkutan yang tidak sekolah berjumlah 2 orang atau berpersentase 33%, SMP
berjumlan 2 orang atau berpersentase 33%, SMA berjumlah 2 orang atau
berpersentase 33%.

Berdasarkan tabel 5.3 tersebut menunjukan bahwa tingkat Pendidikan
karyawan panen dan tingkat Pendidikan karyawan pengangkutan beragam. Tingkat
Pendidikan karyawan panen maupun pengangkutan tidak berpengaruh tehadap gajii
atau penghasilan yang meraka dapat.

4. Berdasarkan Lama Bekerja Karyawan

Untuk mengetahui Lama Bekerja Responden pada Pt Cahaya Unggul Prima
Sungai Jungkit Estate pada table berikut :

Tabel 5. 4 Lama Bekerja Karyawan Pt Cahaya Unggul Prima Sungai

Jungkit Estate.

Karyawan
Karyawan Panen
Tahun Pengangkutan
Jumlah Persentase Jumlah Persentase
(orang) (%) (orang) (%)
<1 1 5 5 83
1 3 14 1 17
2 2 10 0 0
3 6 29 0 0
4 5 24 0 0
5 3 14 0 0
6 1 5 0 0
jumlah 21 100 6 100

Sumber : Analisis Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 5.4 tersebut menunjukan lama bekerja karyawan panen < 1
tahun berjumlah 1 orang atau berpersentase 5%, bekerja 1 tahun berjumlah 3 orang
atau berpersentase 14%, bekerja 2 tahun berjumlah 2 orang atau dengan
persentase 10%, bekerja 3 tahun berjumlah 6 orang atau berpersentase 29%,
bekerja 4 tahun berjumlah 5 orang atau berpersentase 24%, bekerja 5 tahun
berjumlah 3 orang atau berpersentase 14%, bekerja 6 tahun berjumlah 1 orang atau
berpesentase 5%.

Berdasarkan tabel 5.4 tersebut menunjukan lama bekerja karyawan
pengangkutan <1 tahun berjumlah 5 orang atau berpersentase 83%, bekerja 1 tahun
berjumlah 1 orang atau berpersentase 17%.

Berdasarkan lama bekerja karyawan panen memiliki beragam lama tahun
bekerjanya dengan jumlah terbanyak bekerja pada waktu 3 tahun dengan
persentase 29%. Sedangkan pada karyawan pengangkutan hanya memiliki 2 jenis
lama bekerja yang terbanyak pada <1 tahun dengan persentase 83%.




B. Pendapatan

Pendapatan karyawan diukur berdasarkan pembayaran reguler yang diberikan
oleh sebuah lembaga atau perusahaan dalam periode waktu yang tetap dan sesuai
dengan perjanjian, umumnya dalam bentuk uang. Pendapatan karyawan melibatkan
komponen-komponen seperti gaji pokok, bonus, premi, dan berbagai jenis upah,
tergantung pada perjanjian, serta dapat melibatkan sumber penghasilan tambahan
jika karyawan memiliki pendapatan lain.

Untuk melihat pendapatan karyawan panen dan karyawan pengangkutan pada
PT. Cahaya Unggul Prima Sungai Jungkit Estate dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 5. 5 Pendapatan Karyawan Pt Cahaya Unggul Prima Sungai Jungkit

Estate.
Karyawan
Karyawan Panen | Pengangkutan
Pendapatan Jumlah | Persentase | Jumlah Persentase
(orang) | (%) (orang) (%)
2.500.000-3.000.000 0 0 3 50
3.000.001-3.500.000 7 33 1 17
3.500.001-4.000.000 3 14 0 0
> 4.000.000 1 52 2 33
Jumlah 21 100 6 100

Sumber : Analisis Data Primer, 2023

Pendapatan karyawan pada PT Cahaya Unggul Prima Sungai Jungkit Estate
dapat di lihat pada tabel 5.5 bahwa pendapatan karyawan panen Rp. 2.500.000-
3.000.000 berjumlah 0 orang dengan persentase 0%, Rp. 3.000.001-
3.500.000 berjumlah 7 orang dengan persentase 33%. Rp. 3.500.001-4.000.000
berjumlah 3 orang dengan persentase 14%, >Rp. 4.000.000 berjumlah 11 orang
dengan persentase 52%.

Pendapatan karyawan pengangkutan dapat di lihat pada tabel 5.5 pendapatan
karyawan pengangkutan Rp. 2.500.000-3:000.000 berjumlah 3 orang dengan
persentase 50%, Rp. 3.000.001-3.500.000 berjumlah 1 orang dengan persentase
17%, Rp 3.500.001-4.000.000 berjumlah 0 orang dengan persentase 0%, >Rp.
4.000.000 berjumlah 2 orang dengan persentase 33%.

Dilihat dari tabel 5.5 terlihat perbedaan antara penghasilan karyawan panen
dan pengangkutan. Keduanya memiliki penghasilan yang cukup beragam, karyawan
panen dengan persentase pendapatan terbanyak terdapat pada >Rp. 4.000.000
dengan persentase 52% dan persentase pendapatan terendah berada pada
Rp.2.500.000-3.000.000 dengan persentase 0%. Sedangkan Karyawan
pengangkutan persentase terbanyak pada Rp. 2.500.000-3.000.000 dengan
persentase 50% dam persentase pendapatan terendah pada Rp. 3.500.001-
4.000.000 dengan persentase 0%.

C. Syarat Rekrutmen Karyawan

Sistem rekrutmen karyawan dapat dilakukan dengan 2 cara yang pertama

adalah Antar Kerja Antar Daerah (AKAD) dan yang kedua adalah rekrutmen tenaga




lokal. Tenaga kerja AKAD biasanya merupakan tenaga kerja yang telah
berpengalaman ( sudah bisa panen) yang biasanya berasal dari luar daerah.
Sedangkan rekrutmen tenaga lokal adalah calon karyawan yang berasal dari
daerah seputaran izin lokasi perusahaan.

Untuk rekrutmen karyawan melalui AKAD biasanya hasil rekrutmen dari pihak
HRD dan pihak perusahaan langsung mempekerjakan sebagai karyawan panen
langsung, sedangkan untuk karyawan lokal sistem rekrutmen langsung diterima oleh
Asisten Divisi sebagai pemilik hak istimewa dalam merekrut karyawan.

Untuk rekrutmen karywan pengangkutan juga merupakan tenaga kerja lokal
yang di pekerjakan oleh Asisten Divisi. Untuk karyawan pengangkutan biasanya
berasal dari daerah sekitar izin perusahaan

Untuk persayaratan rekrutmen karyawan berupa identitas diri berupa Kartu
Tanda Penduduk (KTP), Kartu Keluarga (KK), Kartu Kelakuan Baik dari Polsek
setempat dan ljazah apa bila ada dan Surat Nikah apabila ada.

Perusahaan menilai kelayakan calon karyawan sehat secara mental dan fisik,
masih berusia produktif dan juga memiliki semangat bekerja untuk menjadi
karyawan panen dan karyawan pengangkutan.

D. Sistem Seleksi Karyawan

1. Karyawan Panen

Untuk karyawan panen proses seleksi yang dilakukan dengan mengamati
pengalaman kerja yang berawal dari karyawan perawatan selama 3 bulan sebagai
percobaan atau langsung menjadi tenaga kerja panen tetapi masih menjadi tenaga
pruning, sanitasi dan garuk piringan selama beberapa bulan, apabila sudah di
anggap layak maka karyawan tersebut akan menjadi karyawan panen dan di beri
ancak panen.

Apabila karyawan panen dirasa belum cukup layak menjadi karyawan panen
maka karyawan tersebut akan terus menjadi karyawan perawatan sampai kiranya
cukup layak untuk menjadi karyawan panen.

Ketika telah diterima, karyawan akan menjadi karyawan Buruh Harian Lepas
(BHL) terlebih dahulu, apabila kinerja karyawan bagus serta masa kerja karyawan
sudah cukup lama maka karyawan akan di naikan menjadi karyawan Perjanjian
Kerja Wakiu Tertentu (PKWT). Selain PKWT ada juga yang akan di angkat menjadi
karyawan Syarat Kerja Umum Harian (SKU-H) dan juga Syarat Umum Kerja
Bulanan (SKU-B). Ketiga jenis pengangkatan karyawan tersebut merupakan
pengangkatan karyawan BHL menjadi karyawan tetap di perusahaan.

2. Karyawan pengangkutan

Untuk karyawan pengangkutan proses seleksi yang di lakukan adalah masa
percobaan selama beberapa bulan sebagai pemuat untuk melihat apakah karyawan
pengangkutan layak menjadi karyawan pengakutan.

Pada karaywan pengakutan dinilai dari niat bekerja, usia yang produktif, dan
kemampuan untuk bekerja sama dengan karyawan pengakutan lainnya.

Sama halnya dengan karyawan panen karyawan pengangkutan ketika telah
diterima, karyawan akan menjadi karyawan Buruh Harian Lepas (BHL) terlebih
dahulu, apabila kinerja karyawan bagus serta masa kerja karyawan sudah cukup




lama maka karyawan akan di naikan menjadi karyawan Perjanjian Kerja Waktu
Tertentu (PKWT). Selain PKWT ada juga yang akan di angkat menjadi karyawan
Syarat Kerja Umum Harian (SKU-H) dan juga Syarat Umum Kerja Bulanan (SKU-B).
Ketiga jenis pengangkatan karyawan tersebut merupakan pengangkatan karyawan
BHL menjadi karyawan tetap di perusahaan.
E. Pengelolaan Baru Mengenai Kegiatan Panen Dan
Pengangkutan
1. Karyawan Panen
a. Kemampuan
Tabel 5. 6 Kemampuan Karyawan Penen PT. Cahaya Unggul

Prima Sungai Jungkit Estate.

Karywan

Inteval Kategori frekuensi (F) Persentase
9,34-12 Setuju 21 100
6,67-9,33 | Ragu-ragu 0 0
4-6,66 Tidak Setuju |0 0

Total 21 100

Sumber : Analisis Data Primer, 2023
Berdasarkan tabel 5.6 di atas menunjukan bahwa persentase kemampuan
karyawan panen berada pada interval 9,34-12, yang berarti mayoritas karyawan
panen setuju akan kemampuan mereka dalam melakukan pekerjaan pemanenan.
Hal ini ditunjukan dengan interval 9,34-12 kategori setuju menunjukan
persentase 100% dengan frekuensi 21 orang menjawab setuju

b. Motivasi
Tabel 5. 7 Motivasi Karyawan Panen PT. Cahaya Unggul Prima
Sungai Jungkit Estate.

Inteval Kategori frekuensi (F) Persentase
9,34-12 Setuju 21 100
6,67-9,33 | Ragu-ragu 0 0
4-6,66 Tidak Setuju 0 0

Total 21 100

Sumber : Analisis Data Primer, 2023
Berdasarkan tabel 5.7 di atas menunjukan bahwa persentase motivasi
karyawan panen berada pada interval 9,34-12, yang berarti mayoritas motivasi
karyawan panen melakukan pekerjaan ini untuk memperbaiki taraf kehidupannya.
Hal ini di tunjukan berdasarkan interval 9,34-12 kategori setuju menunjukan
persentase 100% dengan frekuensi 21 orang menjawab setuju.




c. Upah
Tabel 5. 8 Upah Karyawan Panen PT. Cahaya Unggul Prima
Sungai Jungkit Estate.

Inteval Kategori frekuensi (F) Persentase
9,34-12 Setuju 21 100
6,67-9,33 | Ragu-ragu 0 0
4-6,66 Tidak Setuju |0 0

Total 21 100

Sumber : Analisis Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 5.8 di atas menunjukan bahwa persentase kepuasan
karyawan panen dengan upah yang diterima berada pada interval 9,34-12, yang
berarti mayoritas karyawan panen merasa bahwa upah yang diberikan oleh pihak
Perusahaan sudah sesuai dengan apa yang mereka kerjakan dan tidak merasa
upah yang mereka terima tidak sesuai dengan apa yang mereka kerjakan.

Hal ini di tunjukan berdasarkan interval 9,34-12 kategori setuju menunjukan
persentase 100% dengan frekuensi 21 orang menjawab setuju.

d. Tingkat Pendidikan
Tabel 5. 9 Tingkat Pendidikan Karyawan Panen PT. Cahaya
Unggul Prima Sungai Jungkit Estate.

Inteval Kategori frekuensi (F) | Persentase
9,34-12 Setuju 0] 0
6,67-9,33 Ragu-ragu 0 0
4-6,66 Tidak Setuju 21 100
Total 21 100

Sumber : Analisis Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 5.9 di atas menunjukan bahwa persentase ke tidak setujuan
karyawan panen dengan tingkat pendidikan mempengaruhi kinerja sebagai
pemanen yang di tunjukan pada interval 4-6,66, yang berarti mayoritas karyawan
panen merasa bahwa Tingkat Pendidikan tidak berpengaruh pada kegiatan
pemanenan itu sendiri.

Hal ini di tunjukan berdasarkan interval 4-6,66 kategori tidak setuju
menunjukan persentase 100% dengan frekuensi 21 orang menjawab tidak setuju.




2. Karyawan Pengangkutan
a. Kemapuan
Tabel 5. 10 Kemampuan Karyawan Pengangkutan PT. Cahaya
Unggul Prima Sungai Jungkit Estate.

Interval Kategori Frekuensi(f) Persentase
9,34-12 Setuju 6 100
,67-9,33 Ragu-ragu 0 0
4-6,66 Tidak Setuju | 0 0

Total 6 100

Sumber : Analisis Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 5.10 di atas menunjukan bahwa persentase kemampuan
karyawan pengangkutan berada pada interval 9,34-12, yang berarti mayoritas
kempuan karyawan panen sudah memenuhi kritera dalam kegiatan pengangkutan.

Hal ini ditunjukan dengan interval 9,34-12 kategori setuju menunjukan
persentase 100% dengan frekuensi 6 orang menjawab setuju.

b. Motivasi
Tabel 5. 11 Motivasi Karyawan Pengangkutan PT. Cahaya Unggul
Prima Sungai Jungkit Estate.

Interval Kategori Frekuensi(f) Persentase
9,34-12 Setuju 6 100
6,67-9,33 Ragu-ragu 0 0
Tidak
4-6,66 0 0
’ Setuju
Total 6 100

Sumber : Analisis Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 5.11 di atas menunjukan bahwa persentase motivasi
karyawan pengangkutan berada pada interval 9,34-12, yang berarti mayoritas
motivasi karyawan pengangkutan melakukan pekerjaan ini untuk memperbaiki taraf
kehidupannya.

Hal ini di tunjukan berdasarkan interval 9,34-12 kategori setuju menunjukan
persentase 100% dengan frekuensi 6 orang menjawab setuju.

c. Upah
Tabel 5. 12 Upah Karyawan Pengangkutan PT. Cahaya Unggul
Prima Sungai Jungkit Estate.

Interval Kategori Frekuensi(f) Persentase
9,34-12 Setuju 6 100
6,67-9,33 Ragu-ragu 0 0
Tidak
4-6,66 Setuju 0 0
Total 6 100

Sumber : Analisis Data Primer, 2023




Berdasarkan tabel 5.12 di atas menunjukan bahwa persentase kepuasan
karyawan pengangkutan dengan upah yang diterima berada pada interval 9,34-12,
yang berarti mayoritas karyawan pengangkutan merasa bahwa upah yang diberikan
oleh pihak Perusahaan sudah sesuai dengan apa yang mereka kerjakan dan tidak
merasa upah yang mereka terima tidak sesuai dengan apa yang mereka kerjakan.

Hal ini di tunjukan berdasarkan interval 9,34-12 kategori setuju menunjukan
persentase 100% dengan frekuensi 6 orang menjawab setuju.

d. Tingkat Pendidikan
Tabel 5. 13 Tingkat Pendidikan Karyawan Pengangkutan PT.
Cahaya Unggul Prima Sungai Jungkit Estate.

Interval Kategori Frekuensi(f) Persentase
9,34-12 Setuju 0 0
6,67-9,33 Ragu-ragu 0 0
4-6,66 Tidak Setuju 6 100

Total 6 100

Sumber : Analisis Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 5.13 di atas menunjukan bahwa persentase ke tidak
setujuan karyawan pengangkutan dengan tingkat pendidikan mempengaruhi kinerja
sebagai karyawan pengangkutan yang di tunjukan pada interval 4-6,66, yang berarti
mayoritas karyawan pengangkutan merasa bahwa Tingkat Pendidikan tidak
berpengaruh pada kegiatan pengangkutan itu sendiri.

Hal ini di tunjukan berdasarkan interval 4-6,66 kategori tidak setuju
menunjukan persentase 100% dengan frekuensi 6 orang menjawab tidak setuju..

KESIMPULAN

1. Terdapat dua metode untuk melakukan rekrutmen karyawan; yang
pertama adalah Antar Kerja Antar Daerah (AKAD) dan yang kedua
adalah rekrutmen tenaga lokal. Dan Untuk proses seleksi karyawan
panen yang dilakukan dengan mengamati pengalaman kerja yang
berawal dari karyawan perawatan selama 3 bulan sebagai percobaan
atau langsung menjadi tenaga kerja panen tetapi masih menjadi
tenaga pruning, sanitasi dan garuk piringan selama beberapa bulan,
apabila sudah di anggap layak maka karyawan tersebut akan menjadi
karyawan panen dan di beri ancak panen, sedangkan karyawan
pengangkutan proses seleksi yang di lakukan adalah masa
percobaan selama beberapa bulan sebagai pemuat untuk melihat
apakah karyawan pengangkutan layak menjadi karyawan pengakutan

2. Pengelolaan karyawan baru mengenai kemampuan, motivasi, dan
upah berada dalam rentang 9,34-12, menunjukkan bahwa sebagian
besar karyawan baru setuju dengan faktor-faktor tersebut dalam
kaitannya dengan kinerja karyawan panen dan pengangkutan.
Sementara itu, untuk tingkat pendidikan, karyawan tidak setuju bahwa




pendidikan mempengaruhi kinerja mereka, dengan skor berada dalam
rentang 4-6,66.
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